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<b>ABSTRAK</b><br>

Nama: Mohammad Fathi RoyyaniProgram Studi : Antropologi Judul : Cagar Biosfer: Perubahan Status
Kawasan, Relasi Sosial dan Relasi Manusia-Alam dalam Isu KonservasiDalam disertasi ini, gagasan yang
akan saya kemukakan adalah bahwa dalam isyu konservas keanekaragaman menjadi berperan penting
dalam kehidupan sosial-budaya. Keanekaragaman hayati adalah penghubung dan membentuk relasi sosial
dan relasi sosial dan alam, selain membentuk konstruksi dan konsepsi tentang ruang, bahkan dapat
??menghilangkan |squo; ruang.K ehadiran keanekaragaman hayati dalam isyu konservasi, terutama dalam
pengelolaan kawasan konservasi yang bernama cagar biosfer terlihat dari berbagai peristiwayang
melibatkan keanekaragaman hayati dan dimaknal secara berbeda. Tumbuhan obat, hutan, dan harimau tidak
sgja peristiwa biasa tetapi juga terkait dengan konstruksi kealamiahan, konsepsi tentang ruang, dan
berdampak padarelasi-relasi baru yang dilakukan.Melalui sudut pandang etnografi, saya melihat bahwa
perubahan status kawasan adal ah peristiwa penting yang menjadi titik mula berbagai peristiwa yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Perubahan status adalah peristiwa yang menjalin dan menyulam berbagai
kejadian yang terdapat di kawasan tersebut. Dari kawasan yang dikelola secara komersil menjadi kawasan
yang harus dilindungi. Dengan demikian, konservasi itu sendiri adalah konstruksi yang dibangun oleh para
aktor manusiayang terlibat dalam pengelolaan cagar biosfer. Saya menganggap pembahasan ini penting
untuk menggambarkan alam pikiran pengel ola supaya kita mendapatkan pemahaman utuh terhadap praktek-
praktek yang melibatkan keanekaragaman hayati sebagal ekspresi yang menandakan ikatan orang dengan
keanekaragaman hayati.Dalam konteks di Riau, konstruksi tentang alam dibangun oleh para aktor dengan
menggunakan keanekaragaman hayati. Alasannya karena keanekaragaman hayati sejak zaman dulu sudah
menghubungkan orang yang berada di ruang yang sangat jauh dengan ruang yang ada di Indonesia.
Keterhubungan antar ruang yang berbeda jauh dan relasi sosial yang terbangun menimbulkan ide-ide untuk
membangun ruang-ruang baru dan konstruksi baru yang terdapat pada para aktor. Hal tersebut berdampak
padarelas sosial maupun relasi orang dengan alam, dalam konteks pel estarian lingkungan. Dari
kepentingan global, upaya negara dalam meng-lokal-kan isyu konservasi, dan dampaknya terhadap
program-program yang dilakukan oleh badan pengelola di kawasan tersebut.Kata Kunci : Cagar biosfer,
Konservasi, keanekaragaman hayati, Riau, relas sosia, relasi alam
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<b>ABSTRACT</b><br>

Name : Mohammad Fathi RoyyaniStudi Program : Antropologi Title : Cagar Biosfer: Perubahan Status
Kawasan, Relas Sosial dan Relasi Manusia-Alam dalam Isu KonservasiIn this dissertation, the idea | would
like to point out isthat in the issue of conservation, diversity provides an important role in socio-cultural
life. Biodiversity links and establishes social relation and social relation as well as nature. In addition to
forming construction and conception of space, it even can get rid of the space. The existence of biodiversity
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in the issue of conservation, mainly in the management of conservation area namely biosphere reserve can
be seen from various phenomena involving biodiversity and it is differently interpreted. Medical plant,
forest and tiger are not only ordinary phenomena but also the phenomena related to nature construction,
space conception and it affects on new relation carried out. Through the point of view of ethnography, the
researcher found that the change of status of the area was the significant phenomena becoming starting point
of various phenomena never previously occured. The change of the status was the phenomena interweaving
and linking various phenomenain the area. The area commercially managed became the areato preserve.
Conservation, therefore, was the construction created by human involved in the management biosphere
reserve. | considered this discussion being important to illustrate manager 1squo;s thought in order to gain
intact understanding to the practices involving biodiversity as the expression bringing up the relation
between human and biodiversity. In Riau the nature construction was built by the actors using biodiversity.
The reason was that since ancient time biodiversity had linked the people in very distant place with the
gpace in Indonesia. The interconnection of tremendously different space and built social relation resulted in
ideas to create new space and construction in actors Isquo; area. It affected on the social relation or human
relation with nature in the context of environmental conservation. From global interest, state strived to
localize the issue of conservation and its impact on the programs carried out by the managersin that
area.Key Words : , conservation, biodiversity, Riau, social relation, natur-culture relation



